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ABSTRAK

Daun sawo walanda (Pouteria campechiana (Kunth) Baehni) adalah salah satu
tanaman obat yang mengandung senyawa fenol dan flavonoid yang dapat
berkontribusi sebagai antioksidan. Perbedaan metode ekstraksi dan perbedaan
kepolaran pelarut dapat mempengaruhi kandungan senyawa dan aktivitas
antioksidan dari suatu ekstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan kadar total fenol dan flavonoid serta aktivitas antioksidan dari ekstrak
n-heksana, etil asetat dan etanol 96% dari daun sawo walanda (Pouteria
campechiana (Kunth) Baehni) dengan metode ekstraksi maserasi dan ekstraksi
sinambung dengan alat soxhlet. Penetapan kadar total flavonoid dengan
menggunakan metode Chang sedangkan pada penetapan kadar total fenol
menggunakan metode Pourmorad dan penetapan aktivtas antioksidan
menggunakan metode Blois dan radikal bebas yang digunakan yaitu DPPH. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan metode ekstraksi dan kepolaran suatu
pelarut dapat mempengaruhi kadar total fenol, flavonoid serta aktivitas
antioksidan dari masing-masing ekstrak daun sawo walanda.

Kata Kunci : Daun sawo walanda (Pouteria campechiana (Kunth) Baehni), fenol,
flavonoid, antioksidan, metode ekstraksi, kepolaran pelarut.



ABSTRACT

The leaves of sapodilla walanda (Pouteria campechiana (Kunth) Baehni) are a
medicinal plant that contains phenolic compounds and flavonoids that can
contribute as antioxidants. Different extraction methods and differences in solvent
polarity can affect the compound content and antioxidant activity of an extract.
The purpose of this study was to determine the total phenol and flavonoid levels
as well as the antioxidant activity of n-hexane, ethyl acetate and 96% ethanol
extract from sapodilla leaves (Pouteria campechiana (Kunth) Baehni) by
maceration extraction method and continuous extraction using soxhlet.
Determination of total levels of flavonoids using the Chang method, while the
determination of total phenol content using the Pourmorad method and
determination of antioxidant activity using the Blois method and the free radical
used is DPPH. The results showed that differences in extraction methods and
polarity of a solvent could affect the total phenol content, flavonoids and
antioxidant activity of each sapodilla leaf extract.

Keywords: Sapodilla leaves (Pouteria campechiana (Kunth) Baehni), phenol,
flavonoids, antioxidants, extraction method, solvent polarity.
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